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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos
jerami padi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna
sinensis L.). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dengan
pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial yang terdiri dari 7 taraf
perlakuan A0 : Tanpa pemberian Perlakuan (kontrol), Al: Pemberian Kompos
Jerami Padi 5 ton/ha setara dengan 1 kg/plot, A2 : Pemberian Kompos Jerami
Padi 10 ton/ha setara dengan 2 kg/plot, A3 : Pemberian Kompos Jerami Padi 15
ton/ha setara dengan 3 kg/plot, A4 : Pemberian kompos jerami padi 20 ton/ha
setara dengan 4 kg/plot, A5 : Pemberian kompos jerami padi 25 ton/ha setara
dengan 5 kg/plot, A6 : Pemberian kompos jerami padi 30 ton/ha setara dengan 6
kg/plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos jerami padi
memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter pengamatan. Hasil
terbaik terdapat pada perlakuan A6 (Pemberian Kompos Jerami Padi 30 ton/ha
setara 6 kg/plot) dengan tinggi tanaman 142.33 c¢cm, umur berbunga 35.00 hst,
umur panen 47.00 hst, berat buah/plot 1.33 kg, panjang buah 83.00 cm, berat
brangkasan basah 1.53 kg dan berat brangkasan kering 0.36 kg.

Kata Kunci : Kompos Jerami Padi, Pertumbuhan, Produksi, Kacang Panjang.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan tanaman sayuran semusim
yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia dan merupakan salah
satu jenis sayuran yang dijual sehari-hari. Pendayagunaan kacang panjang sangat
beragam, yakni dihidangkan untuk berbagai masakan mulai dari bentuk mentah
sampai masak. Bagian tanaman kacang panjang yang dapat dikonsumsi adalah
bagian polong-polong yang banyak mengandung vitamin A, B, dan C serta
protein (Anto, 2013)

Tanaman kacang panjang termasuk tanaman yang tumbuh membelit dan
setengah membelit. Selain menghasilkan buah yang berguna sebagai sayuran, juga
dapat menyuburkan tanah karena dalam bintil akarnya hidup bakteri Rhizobium
yang dapat mengikat N bebas dari udara sehingga dapat meningkatkan kesuburan
tanah (Djunaedy, 2009)

Kacang panjang sebagai salah satu jenis dari sayur-sayuran dapat menjadi
pilihan yang mudah bagi masyarakat Indonesia. Tanaman ini berbentuk perdu
yang tumbuhnya menjalar atau merambat. Daunnya berupa daun majemuk
masing-masing terdiri dari 3 (tiga) helai. Batangnya liat dan sedikit berbulu.
Kacang panjang merupakan salah satu tanaman sayuran sebagai sumber vitamin
dan mineral. Fungsinya sebagai pengatur metabolisme tubuh, meningkatkan
kecerdasan dan ketahanan tubuh memperlancar proses pencernaan karena
kandungan seratnya yang tinggi (Zaevie dan Napitupulu, 2014).

Kacang panjang adalah tanaman hortikultura yang mudah diolah menjadi

makanan dan kaya nutrisi seperti vitamin, protein, lemak nabati, karbohidrat dan



mineral. Kacang panjang, terutama bagian biji dan polongnya berfungsi sebagai
pengatur metabolisme tubuh, dan memperlancar proses pencernaan bagi tubuh
manusia (Kurdianingsih, Rahayu, dan Setyono, 2015).

Menurut (Haryanto, 2020) pada biji kacang panjang terdapat sumber protein
nabati yang memiliki kandungan karbohidrat (70,00%), protein (17,30%), lemak
(1,50%) dan air (12,20%).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi (2022),
produksi kacang panjang pada tahun 2020 sebanyak 1785 kwintal dengan luas
lahan 107 ha, pada tahun 2021 sebanyak 1317 kwintal dengan luas lahan 88 ha.
Berdasarkan dari data tersebut bahwa produktifitas lahan dari tahun 2020 ke tahun
2021 menurun.

Menurut Nurul et al. (2006), secara umum ultisol mempunyai kendala
untuk pengembangan usaha tani karena tingkat kesunuran fisika, kimia, dan
biologi yang rendah, yaitu memiliki kemasaman dan kejenuhan Al yang tinggi,
kandungan hara dan bahan organik yang rendah, serta peka terhadap erosi.
Berbagai kendala tersebut dapat diatasi dengan penerapan teknologi seperti
pengapuran, pemupukan dan penambahan bahan organik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman pada tanah PMK
adalah menambah bahan organik dan unsur hara dengan cara memberikan kompos
jerami padi, Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir
penguraian sisa-sisa hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai
unsur hara tanah sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik,
kimiawi, maupun biologis. Secara fisik, kompos mampu menstabilkan agregat

tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan



kemampuan tanah menahan air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan
unsur hara tanah makro maupun mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan
unsur hara tanah. Sedangkan secara biologis, kompos dapat menjadi sumber
energi bagi mikroorganisme tanah yang mampu melepaskan hara bagi tanaman
(Listiana et al. 2022).

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kompos Jerami Padi Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberian kompos
jerami padi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna
sinensis L.)

1.3 Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan kompos jerami padi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.).

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi bagi pihak yang membutuhkan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian
kompos jerami padi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang
(Vigna sinensis L.) memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter
pengamatan, hasil terbaik terdapat pada perlakuan A6 (Pemberian Kompos Jerami
Padi 30 ton/ha setara 6 kg/plot) dengan tinggi tanaman (142.33 cm), umur
berbunga (35.00 hari), umur panen (47.00 hari), berat buah/plot (1.33 kg), panjang
buah (83.00 cm), Berat brangkasan basah (1,53 kg), berat brangkasan kering (0.36
kg).
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang terbaik maka disarankan dengan pemberian kompos

jerami padi 30 ton/ha setara 6 kg/plot.
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